“Prof. Dr Suglyono M.Pd.
Prof. Dr¢ Puji Lestat, MSI

¥

(Kuantltatlf Kuallta’fn‘ dan |
ot Cara Mudah Menulis Artikel " %
p_ada_ Jurnal Nasional dan Ipternasional)




METODE
PENELITIAN
KOMUNIKASI

(Kuantitatif, Kualitatif, dan Cara Mudah Menulis
Artikel pada Jurnal Nasional dan Internasional)




Prof. Dr. Sugiyono, M.Pd.
Prof. Dr. Puji Lestari, M.Si.

METODE PENELITIAN
KOMUNIKASI

(Kuantitatif, Kualitatif, dan Cara Mudah Menulis
Artikel pada Jurnal Nasional dan Internasional)

PENERBIT
ALFABETA



(n

\

)

R

~

()

@)

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA

Pasal 9
Pencipta atau pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 mes
Hak Ehonomi untuk melakukan:
a. Penerbitan Ciptaan,
b Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;
¢ Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;
B Pengumuman Ciptaan;
setiap orang vang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud pada o0 o
wapb mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.
Setiap Orang vang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang melas oo
pengrandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial Ciptaan.

Pasal 113

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemezas;
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaie.:
dalam Pasal 9 (1) huruf a, hurut b, huruf ¢, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secas
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan /2%
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Sctiap Orang vang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada avat (3) s==¢
dilakukan dalam bentuk pembajakan dipidana dengan pidana penjara paling lama =
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 {emz=
miliar rupiah).

Dilarang keras memperbanyak, memfotokopi sebagian
atau seluruh isi buku ini serta memperjualbelikannya
tanpa mendapat izin tertulis dari Penerbit

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
Edisi ke 2 : Cetakan ke 2 (Okt 2024)

© 2024, Penerbit Alfabeta, Bandung
Pnlt31 (xxvi + 706 Hal) 16 x 24 cm

Judul Buku . METODE PENELITIAN KOMUNIKASI

Penulis

. Prof. Dr. Sugiyono, M.Pd.
Prof. Dr. Puiji Lestari, M.Si.

Email Penulis ~ : sugiyono@uny.ac.id

Editor

. Prof. Dr. Sunarto, M.Si

Penerbit . ALFABETA, CV.

ISBN

JI. Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung
Telp. (022) 200 8822 | WA. 081 1213 9484
Website: cvalfabeta.com

Email. alfabetabdg@yahoo.co.id

. 978-602-289-672-2

Anggota lkatan Penerbit Indonesia (IKAPI)



KATA PENGANTAR

Penelitian ilmiah merupakan komponen esensial dari tri dharma
perguruan tinggi yang wajib dilakukan oleh dosen dan mahasiswa.
Penclitian juga merupakan fokus utama dalam meningkatkan reputasi,
jabatan fungsional dosen, kelulusan mahasiswa, akreditasi, dan
peringkat perguruan tinggi. Pembelajaran yang berbasis output dan
outcome memerlukan integrasi antara pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian masyarakat yang terpublikasi. Guna mencapainya,
penguasaan metode penelitian menjadi sangat penting bagi seluruh
civitas akademika. Kesadaran terhadap penelitian semakin meningkat
di kalangan akademisi seiring dengan adanya berbagai peraturan yang
mewajibkan karya ilmiah bagi calon sarjana, magister, dan doktor.
Penelitian dalam bidang ilmu komunikasi juga memiliki dampak yang
signifikan, baik untuk kepentingan akademis maupun untuk sektor
bisnis, lembaga pemerintah, dan swasta lainnya.

Buku ini ditujukan untuk praktisi komunikasi, dosen, dan
mahasiswa komunikasi. Bagi praktisi komunikasi, buku ini diharapkan
memberikan panduan yang berguna untuk melakukan penelitian di
bidang komunikasi, schingga dapat menghasilkan informasi akurat
untuk pengambilan keputusan di perusahaan. Bagi mahasiswa, penulis
berharap buku ini menjadi referensi yang bermanfaat dalam
mempelajari metode penelitian komunikasi, baik untuk penelitian
jurnal, skripsi, tesis, disertasi, maupun laporan penelitian lainnya.

Dalam edisi revisi kali ini, buku ini mengalami pembaruan
signifikan dalam hal tata tulis dan tata bahasa. Daftar pustaka telah
diperbarui dengan referensi terbaru. Selain itu, Bab XXI telah
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 mengenai
Jabatan Fungsional dan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 209/P/2024 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Layanan Pembinaan dan Pengembangan
Profesi dan Karier Dosen. Perubahan ini dilakukan untuk memastikan
kesesuaian dengan peraturan terbaru dan meningkatkan kualitas buku
sebagai referensi akademis.

Berbagai metode penelitian lapangan yang digunakan untuk
pengembangan ilmu dan teknologi, seperti metode kuantitatif,

Metode Penelitian Komunikasi \'"



kualitatuf, kombinasi (mixed methods), Research and Development
(R&D), Action Research, Evaluation Research, dan Policy Research,
tetap dibahas. Namun, fokus utama dalam edisi ini adalah pada metode
penchtian kuanttan{ dan kualitatif, Sclain itu, buku ini juga mencakup
metode Kapan teks dan panduan praktis tentang penulisan artikel untuk
jurnal nastonal dan internasional.

Metode penelitian kuantitatif berfungsi untuk menggambarkan
komunikasi secara numerik dan mengembangkan ilmu melalui
pembuktian hipotesis yang dibangun berdasarkan teori, pemikiran baru,
atau kombinasi keduanya. Sementara itu, metode penelitian kualitatif
berfungsi untuk memahami proses dan makna suatu peristiwa,
memastikan kebenaran informasi, mengonstruksi fenomena dari
informasi yang tersebar, dan mengeksplorasi untuk menemukan
hipotesis baru. Buku ini juga membahas analisis konten atau kajian teks
secara mendalam.

Selain itu, buku ini menjelaskan level penelitian S1, S2, dan S3
berdasarkan KKNI] (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).
Penelitian S1, yang berfokus pada penelitian aplikatif, menerapkan
teori yang telah dipelajari selama perkuliahan. Penelitian S2 berfokus
pada penelitian inovatif yang mengembangkan teori yang sudah ada,
sementara penelitian S3 berfokus pada penelitian kreatif yang
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi baru. Dengan memahami
level penelitian ini, diharapkan tidak ada tesis yang terasa seperti
skripsi, atau disertasi yang terasa seperti tesis atau skripsi. Namun,
skripsi yang terasa seperti tesis atau disertasi diperbolehkan terutama
memberikan temuan-temuan baru hasil riset.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pembaca dan
yang telah menyitasi buku ini. Penulis membuka kritik.dan saran untuk
perbaikan buku ini. Semoga bermanfaat.

Yogyakarta, Agustus 2024

Penulis
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KONSEP DASAR DAN
RUANG LINGKUP PENELITIAN
KOMUNIKASI

A. Konsep Dasar Komunikasi

Berikut ini dikemukakan pengertian komunikasi, tujuan, prinsip-prinsip
dan ruang lingkup penelitian komunikasi.

1. Pengertian Komunikasi

Croucher & Daniel Cronn-Mills (2015) dalam bukunya Understanding
Communication Research Methods a Theoretical and Practical
Approach; menyatakan bahwa: Communication is a process of sharing
meaning with others. There are a few elements of this definition that
should be explained. A process explains how in communication there is
a sender, a message, and a receiver. When the receiver provides
feedback (a response of some kind), a transaction occurs between the
communicators. Komunikasi adalah sebuah proses berbagi makna
dengan orang lain. Adapun elemen komunikasi terdiri dari adanya
pengirim, pesan, dan penerima. Ketika penerima memberikan umpan
balik atau respon, disitulah terjadi transaksi antara komunikator.

Selanjutnya dinyatakan bahwa: Communications is a
technological system for the transmission of information. Examples of
communications systems include telephone, cable, television, fiber
optics, the Internet. Alat komunikasi merupakan sebuah sistem
teknologi untuk mengirim dan menerima informasi. Misalnya telepon,
kabel, televisi, jaringan optik, internet.

Komunikasi menurut pendekatan teoritis dan praktis merupakan
hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena
merupakan proses berbagi arti dengan makhluk lainnya. Komunikasi
secara mudah dipahami sebagai sebuah aktivitas penyampaian
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informasi atau gagasan dari scorang komunikator (pemberi informasi)
kepada komunikan (penerima informasi) melalui saluran atau media
tertentu dengan tujuan untuk memperoleh saling pengertian (Gambar
1.1). Ketika penerima memberikan umpan balik (semacam respons),
suatu transaksi terjadi antara komunikator.
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Gambar 1.1. Orang-Orang Berkomunikasi
(Sumber: Freepik, 2020)

Komunikasi sendin dapat terjadi baik secara verbal maupun nonverbal.
Di mana komunikasi verbal biasanya lebih berupa pada ucapan atau
kata-kata. Sementara komunikasi nonverbal tidak menggunakan bahasa
secara langsung, melainkan dengan bahasa tubuh (sentuhan, gerakan
tangan, ekspresi wajah, kontak mata) sehingga memerlukan logika dan
interpretasi tersendiri. Berbagai faktor dapat memengaruhi proses
komunikasi. Dengan kata lain proses komunikasi sangatlah komplek
dan tidak sesederhana pengertiannya.

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi komunikasi.
Faktor tersebut diantaranya adalah keadaan lingkungan dan sosial
budaya, emosi atau suasana hati baik pihak komunikator maupun
komunikan, media yang dipergunakan dalam komunikasi, serta faktor
lainnya. Jika ada salah satu faktor yang tidak sesuai dalam proses
komunikasi, sudah dapat dipastikan informasi (ide, pesan, maupun
gagasan) yang ingin disampaikan akan sulit dimengerti dan sulit
mendapatkan kesamaan pengertian. Komunikasi juga memengaruhi
bagaimana sescorang bertindak dan memengaruhi bagaimana
seseorang menganalisis situasi (Hartley & Bruckmann, 2002).
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2. Prinsip Komunikasi

Prinsip-prinsip komunikasi adalah dasar timbulnya komunikasi
cfekuf. Prnsip-prinsip wilah yang menjadi dasar utama
melakukan komunikasi dengan orang sekitar, individu, maupun a:..f'
kelompok. Prnsip-prinsip komunikasi dibedakan menjadi 5 primey
(Mehl, 2017), vaiw: sadar, verbal, nonverbal, dengar dan tanggap. s&=;
sesuar (Gambar 1.2).

- -
v oo
:
-

-
e
=

Prinsip-prinsip Komunikasi tersebut harus diterapkan dalzs
kehidupan, yai:

a Sadarilah komunikasi dengan diri sendiri dan orang lain
Komunikator vang efektif apabila komunikator tersebut sadar cz
berpikir ketika melakukan interaksi dengan diri sendiri maupx
orang lain. sedangkan komunikasi vang tidak efektif (berbicex
tanpa berpikir dan sadar) dapat menimbulkan penyesalan &
kemudian hari. Contoh dalam kehidupan sehari-hari, sering
menemukan orang-orang yang berkomunikasi dengan semangs:
dan terlihat marah. Hal ini memengaruhi citra, jati dir1, dan perseps
orang kepada diri kita. Dalam berkomunikasi harus menyadzz
siapa diri kita, agar segala sesuatu yang di komunikasi dapz
berjalan secara efekuf.

b. Gunakan dan tafsirkan pesan verbal secara efektif.

Pesan verbal diciptakan oleh bahasa. Bahasa dibedakan menjag
simbol dan grammar yang menjadikan orang-orang mengerti sax
dengan yang lain. Simbol yang dimaksudkan adalah kata, suarz
gerak tubuh, atau gambar visual yang menafsirkan pemikiran
konsep, objek, dan pengalaman. Sebagai contoh ketika iz
membaca, kita akan mencari simbol yang memicu arti dari kalimz
tersebut. Kemampuan dalam membaca akan membawa seseorang
mengartikan simbol tersebut. Hal inilah yang perlu diperhatikan
bahwa kata-kata memiliki kekuatan dalam menggambarkan din
sescorang dapat digunakan untuk mendeskripsikan  da
memengaruhi seseorang dalam pesan yang kita sampaikan. Kats-
kata yang kita gunakan untuk menggambarkan diri kita dan duni:
kita miliki pengaruh yang cukup besar pada diri sendiri dan oran;
lain.
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Gambar 1.2. Prinsip Komunikasi Seumur Hidup
(Modifikasi Penulis & Mehl, 2017)

Gunakan dan tafsirkan pesan non-verbal secara efektif.

Pesan juga dapat tersirat secara nonverbal. Komunikasi nonverbal
adalah komunikasi selain bahasa tertulis atau lisan yang
menciptakan makna bagi seseorang. Pesan nonverbal dapat pula
digunakan dalam mengomunikasikan ide-ide atau meng-
ekspresikan emosi yang memberikan dampak besar dari sekadar
kata-kata saja. Tidak semua simbol nonverbal dapat ditafsirkan
dengan jelas. Sebagai contoh ketika seseorang sedang memakan
makanan, dan menyatakan bahwa makanan itu enak, namun
terlihat ekspresi wajah datar. Orang yang melihat sudah mengerti
makna sebenarnya adalah makanan tersebut kurang enak.
Komunikator yang efektif mengembangkan keterampilan dalam
menafsirkan pesan nonverbal kepada orang lain. Pada penggunaan
nonverbal harus akurat agar orang lain mengerti maksud dan tujuan
dari pesan yang disampaikan.
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d.

Dengar dan tanggapi orang lain dengan serius

Mendengarkan merupakan hal yang dibutuhkan ketika seseorang
melakukan komunikasi, namun berdasarkan penelitian menyatakan
bahwa orang tidak secara efektif mendengarkan dengan baik. Hal
i dikarenakan adanya hambatan untuk menafsirkan informas;
secara akurat. Mendengarkan orang lain dengan efektif juga dapat
mempertahankan integritas diri sescorang sebagai pendengar yang
baik. Mendengarkan dan memberi tanggapan secara efektif
menyatakan bahwa seseorang peka terhadap orang lain, karena
fokus kepada orang lain bukan diri sendir.

Sesuaikan pesan kepada orang lain dengan tepat

Sebagai komunikator yang baik harus memperhatikan pesan yang
akan disampaikan dengan menyesuaikan terhadap komunikan,
Saat sescorang melakukan adaptasi terhadap pesan yang akan
disampaikan, maka secara tidak langsung kita telah membuat
pilihan terbaik untuk merumuskan isi pesan dan pengiriman, serta
menanggapi seseorang, untuk tercapainya tujuan. Komunikator
yang cfektif tidak hanya mendengarkan dan merespon dengan
sensitivitas, namun menggunakan informasi yang ada dikumpul-
kan untuk membentuk pesan dan pengiriman tanggapan kepada
orang lain.

3. Tujuan Komunikasi

Setelah berbicara mengenai berbagai prinsip dari komunikasi, maka
kita akan membahas beberapa tujuan penting dari komunikasi (Oliver,
2004), yaitu:

4.

Komunikasi digunakan untuk membangun persepsi yang lebih
baik agar memahami aspirasi lawan bicara.

Komunikasi digunakan untuk menyebarluaskan informasi
agar bersedia melakukan tindakan maupun kegiatan.

Komunikasi digunakan untuk membuat kebutuhan akan
perubahan yang ada tanpa memaksakan kehendak.

Komunikasi digunakan untuk menyebarluaskan penjelasan
mengenai tujuan perubahan yang ada untuk meminimalkan
permasalahan yang ada.

Komunikasi digunakan untuk menghasilkan dukungan positif
untuk perubahan antar individu yang berkaitan.

Prof. Dr. Sugiyono & Prof. Dr. Puji Lestan



Komunikasi digunakan untuk menyebarluaskan rencana
perubahan proses dalam semua rencana dengan memaparkan
tugas, tanggung jawab dan sumber daya yang dibutuhkan.
Komunikasi digunakan untuk memberi tahu hasil spesifik
terhadap kemajuan perubahan bisa dipantau.

4. Macam-Macam Komunikasi

Macam-macam komunikasi dibedakan menjadi beberapa macam
dilihat dari unsur-unsur komunikasi dan konteks komunikasi (Gambar

13

Macam Komunikasi dari sudut pandang unsur-unsur komuni-

kasi. Unsur-unsur komunikasi terbagi menjadi empat (4) macam (Berlo,
1960), yaitu:

a.

Sumber

Sumber komunikasi adalah pencetus, pengembang pemikiran yang

berisikan pesan dan dapat dipahami oleh penerima. Tiap sumber

berkaitan dengan ruang lingkup komunikasi dalam studi

komunikator (who). Sumber harus memiliki lima (5) macam, yaitu:

1) Kecakapan komunikasi yang terjalin dengan baik
menjadikan komunikasi efektif. Kecakapan komunikasi
dicirikan dengan (Littlejohn et al.,, 2017) perilaku yang
dipelajari dari interaksi dengan orang lain dan digunakan
untuk mewujudkan tujuan komunikasi, yaitu adanya kesamaan
makna antara yang dimaksudkan oleh komunikator dan yang
diterima oleh komunikan. Kecakapan komunikasi didukung
oleh motivasi komunikator dan komunikan untuk saling
beradaptasi dalam berbagai situasi. Komunikator yang cakap
berusaha mengetahui ciri-ciri pihak yang diajak ber-
komunikasi, semakin berorientasi pada pihak berkomunikasi
maka komunikasi akan semakin efektif. Sebaliknya, apabila
komunikator lebih berorientasi pada diri sendiri, maka
komunikasi kurang efektif. Contoh penelitian mengenai
kecakapan komunikasi ditulis oleh Puji Lestari tahun 2007
(Lestari, 2007) tentang “Stereotip dan Kompetensi
Komunikasi Bisnis Antar budaya Bali dan Cina (Studi Di
Kalangan Pengusaha Perak Bali Dan Cina)”.
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%) Sikap dan perilaku merupakan kecenderungan dalam belaja,

(&S )
R—

untuk merespon dengan baik atau tidak. Sumber informas;
harus dapat mengelola sikap dan perilaku, serta dapa
menvesuaikan dirt dengan keadaan kehidupan yang sering kal;
berubah-ubah (Mehl, 2017). Sikap dan perilaku positif dapa
membuat orang yang diajak berbicara menjadi lebih senang
dan nyaman, demikian pula sebaliknya sikap dan perilaky
negatif menimbulkan persepsi yang negatif dan komunikas;
tidak efektif. Contoh penelitian mengenai sikap dan perilaky
ditulis oleh Paramitha Amanda Rorimpandey & J.S. Kalang;
tahun 2016 (Rorimpandey & Kalangi, 2016) tentang “Perilaku
Komunikasi Mahasiswa Pengguna Sosial Media Path (Studi
Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fisip Universitas Sam
Ratulangi)”.

Pengetahuan sangat mendukung dalam menentukan kemam-
puan komunikasi. Pengetahuan juga berpengaruh dalam
interaksi dengan orang lain. Tanpa adanya pengetahuan, maka
komunikator dalam menyampaikan pesan kurang terarah,
tidak ada pesan yang tersampaikan kepada komunikan secara
efektif. Komunikator harus pula mengetahui tingkat
pengetahuan komunikan agar adanya interaksi antara komu-
nikator dengan komunikan, serta informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Contoh penelitian
mengenai pengetahuan ditulis oleh Asmai Ishak tahun 2008
(1shak, 2008) tentang “Pengaruh Penggunaan Selebriti dalam
Iklan terhadap Minat Beli Konsumen”.

Sistem sosial yaitu tatanan masyarakat yang mengatur
interaksi antar individu. Sistem sosial memengaruhi
komunikator dalam melakukan komunikasi, sebagai contoh
komunikator yang terbiasa hidup di lingkungan masyarakat
yang mengutamakan nilai gotong royong lebih memperhatikan
empati pada sesama, Berbeda dengan masyarakat yang hidup
di sistem sosial individual, ketika berkomunikasi sulit untuk
berempati. Contoh penelitian-mengenai sistem sosial ditulis
oleh Cut Alma Nuraflah tahun 2019 (Nuraflah, 2019) tentang
“Peran Masyarakat sebagai Komunikator Pembangunan

Peduli Lingkungan”.

Prof. Dr. Sugiyono & Prof. Dr. Pup Lestas



5) Budaya adalah sistem pengetahuan, perilaku, sikap,
kepercayaan, nilai, aturan yang dipelajari, dan norma-norma
yang dimiliki olch sescorang untuk membentuk generasi-
generasi selanjutnya. Budaya berkaitan erat dengan
komunikasi karena budaya seseorang menentukan cara-cara
berkomunikasi seseorang. Komunikasi dapat membentuk
budaya tertentu, ada budaya konteks tinggi dan ada budaya
konteks rendah. Sebagai contoh, seorang komunikator dari
budaya Batak yang memiliki karakter budaya konteks rendah
(terbuka) akan memengaruhi kebiasaan berkomunikasi apa
adanya, berbeda dengan budaya Jawa pada umumnya yang
memiliki budaya konteks tinggi (kebiasaan memendam
perasaan), maka dalam berkomunikasi kurang terus terang.
Budaya memengaruhi efektivitas komunikasi. Contoh
penelitian mengenai budaya ditulis oleh Arief Hidayatullah
tahun 2018 (Hidayatullah, 2018) tentang “Pola komunikasi
tokoh adat dalam melestarikan budaya tradisional Suku
Sambori”.
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b. Pesan

Pesan adalah elemen komunikasi tertulis, lisan, dan tidak
terucapkan. Sescorang dapat mengirim pesan sengaja (berbicara
dengan orang lain) atau tidak sengaja (tertidur di ruang kelas);
secara verbal ("Halo, apa kabar?"), nonverbal (senyum atau jabat
tangan), atau secara tertulis form (buku); atau melalui sejumlah
saluran clektronik. Pesan berkaitan dengan ruang lingkup
komunikasi dalam studi pesan (says what). Pesan terbagi atas lima
(5) macam, yaitu:

1) Isi merupakan langkah dimana data mentah diolah menjadi
makna, sehingga dalam berkomunikasi isi pesan harus jelas.
Contoh penelitian mengenai isi pesan ditulis oleh Redyta
Septiani tahun 2014 (Septiani, 2014) tentang “Analisis
Wacana Isi Pesan Iklan Politik Pemilihan Kepala Daerah DKI
Jakarta Di Media Internet”.

2) Unsur-unsur komunikasi sering dikaitkan dengan
penggunaan teori SMCR (Source-Media-Channel-Receiver)
yang berpusat pada penckanan makna dan proses komunikasi
yang terjadi, sehingga penafsiran makna bergantung pada
pemaknaan kata ataupun gerak. Contoh penelitian mengenai
unsur pesan ditulis oleh Toto Haryadi tahun 2018 (Haryadi,
2018) tentang “Adaptasi Teori Difusi-Inovasi Dalam Game
“Yuk Benahi” Dengan Pendekatan Komunikasi SMCR”.

3) Makna merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu pesan
dan berperan penting dalam komunikasi. Satu pesan dapat
memiliki lebih dari satu makna, namun tidak semua makna
dapat tersampaikan dengan benar oleh orang lain. Makna
pesan juga dipengaruhi oleh konteks lingkungan sosial pada
saat komunikasi berlangsung. Contoh penelitian mengenai
makna pesan ditulis oleh Sulvinajayanti, Hafied Cangara, Tuti
Bahfiarti tahun 2015 (Sulvinajayanti et al., 2015) tentang
“Makna Pesan Komunikasi Motif Kain Sutera di Kota
Makassar”.

4) Struktur terlihat dari hubungan komunikasi antara
komunikator dan komunikan yang terjadi saat menyampaikan
pesan. Hubungan komunikasi bisa horizontal dan vertikal.
Hubungan komunikasi ini biasa tejadi dalam komunikasi
organisasi antara pimpinan dan bawahan, serta antara sesama
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C.

karyawan. Sclain itu struktur komunikasi juga terdapat pada
komunikasi  komunitas dan keluarga. Contoh penelitian
mengenai struktur pesan ditulis oleh Mohd. Rafiq tahun 2014
(Mohd. Rafig. 2014) tentang “Hubungan Pola Komunikas;
Interpersonal Dalam Keluarga Dan Interaksi Sosial Terhadap
Kenakalan Siswa SMA Swasta Di Kota Padangsidimpuan™.
S) Simbol adalah representasi dari sebuah fenomena. Simbo]
terdiri beberapa jenis, yaitu simbol konkret dan simbol abstrak,
verbal dan nonverbal. Simbol konkret adalah simbo]
mempresentasikan sebuah objek, sedangkan simbol abstrak
adalah simbol yang merepresentasikan sebuah ide untuk
pemikiran. Simbol verbal adalah simbol yang berupa kata-
kata, dan simbol nonverbal adalah simbol yang menggunakan
gambar, grafik, dan selain kata-kata. Contoh penelitian
mengenal simbol pesan ditulis oleh Muhammad Febry
Ramadhon & Ahmad Rudy Fardiyan tahun 2018 (Ramadhon
& Fardiyan, 2018) tentang “Simbol-Simbol Pesan Persuasif
Melalui Design Poster Event Musik Ngayogjazz Festival™.
Media
Pesan dikomunikasikan dari pengirim ke penerima melalui
beberapa jalur disebut media atau saluran. Banyak hal yang
digunakan sebagai media penyampai pesan, seperti cetak,
gelombang udara, dan nirkabel. Media yang digunakan dapat pula
sesuai dengan indra yang dimiliki seseorang, seperti seseorang
mencium aroma parfum, maka media atau saluran yang digunakan
adalah penciuman. Media berkaitan dengan ruang lingkup
komunikasi dalam studi media (in which channel). Media terbagi
atas enam (6) macam, yaitu:

1) Audio adalah media yang hanya mengeluarkan suara dalam
menyampaikan pesan. Contoh audio antara lain radio, telepon,
tape recorder, dan lain sebagainya. Contoh penelitian
mengenai media audio ditulis oleh Siska Widayanti, Ali Sudin,
dan Dede Tatang Sunarya tahun 2017 (Widayanti et al., 2017)
tentang “Penerapan Metode Cooperative Script Berbantuan
Media Audio Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Puisi (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IIl SDN Kebon
Buah Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang)”.
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2)  Visual merupakan media penyampai pesan  berdasarkan
penglihatan, Contoh media visual, antara lain poster, gambar,
peta, dan lain sebagainya. Contoh penelitian mengenai media
visual ditulis oleh Toto Haryadi & Dimas Irawan Thya'
Ulumuddin tahun 2016 (Haryadi & Ulumuddin, 2016) tentang
“Penanaman Nilat dan Moral pada Anak Sckolah Dasar
dengan Pendekatan Storveelling Melalui Media Komunikasi
Visual™,

1)  Audio visual merupakan gabungan dari penglihatan dan
pendengaran dalam penyampaian pesan. Contoh media audio
visual, antara lain televisi, video, film, dan media lainnya.
Contoh penelitian mengenai media audio visual ditulis olch
Henie Kurniawati tahun 2012 (Kurniawati, 2012) tentang
“Media Audio Visual Scbagai Sarana Pengenalan Ekspresi
Emosi™.

4) Mulut ke mulut merupakan informasi yang diterima dari
sescorang lewat orang lain (secara oral), sebagai contoh adalah
pemasaran suatu produk secara personal selling. Contoh
penclitian mengenai media mulut ke mulut ditulis oleh
Raniawati Rachman & Totok Wahyu Abadi tahun 2017
(Rachman & Abadi, 2017) tentang “Komunikasi Word Of
Mouth dan Keputusan Pembelian Batik Bangkalan™,

5) Perangkat lunak merupakan salah satu media yang
digunakan dalam komunikasi. Contoh perangkat lunak, antara
lain aplikasi Microsoft Office, WhatsApp, Telegram, dan lain
sebagainya. Contoh penelitian mengenai media perangkat
lunak ditulis oleh Amelia Anjani, lke Atikah Ratnamulyani,
Ali Alamsyah Kusumadinata tahun 2018 (Anjani et al., 2018)
tentang “Penggunaan Media Komunikasi WhatsApp terhadap
Efektivitas Kinerja Karyawan”,

6) Perangkat keras merupakan media komunikasi yang sering
juga digunakan untuk menyampaikan pesan. Contoh
perangkat keras antara lain kentongan, telepon, dan lain
sebagainya. Contoh penelitian mengenai media perangkat
keras ditulis oleh Firdaus Perdana, Sunarto, Udi Utomo tahun
2017 (Perdana et al., 2017) tentang “Kesenian Rampak
Kenthong sebagai Media Ekspresi Estetik Masyarakat Desa
Kalirejo Kabupaten Pekalongan™.
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d.

Penerima

Penerima adalah orang yang menerjemahkan pesan dan berusahg
mengartikan pesan yang disampaikan dari pengirim. Pencrimg
berkaitan dengan ruang lingkup komunikasi dalam studi khalayak
(to whom). Penerima harus memiliki (5) macam, yaitu:

1)

3)

4)

Kecakapan komunikasi dari sisi penerima  dilihat  dan
kemampuan mendengarkan dan memberikan respon kepada
sumber informasi. Contoh penclitian mengenai kecakapan
komunikasi ditulis oleh Dani  Kurniawan tahun 201%
(Kurniawan, 2018) tentang “Komunikasi Model Lasswell dar,
Stimulus-Organism-Response dalam Mewujudkan Pembela.
jaran Menyenangkan™.

Sikap dan perilaku dari penerima terlihat dari respon setelah
menerima pesan, Sikap dan perilaku satu penerima dengan
penerima lain berbeda, tergantung penafsiran pesan. Sikap dan
perilaku positif olech penerima pesan dapat memengaruhj
terciptanya komunikasi yang efektif, sebaliknya persepsi yang
negatif akan memengaruhi sikap dan perilaku yang negatif
juga schingga komunikasi kurang efektif. Contoh penelitian
mengenai sikap dan perilaku ditulis oleh Arifuddin tahun 2011
(Arifuddin, 2011) tentang “Pengaruh Pesan Politik Caleg PKS
Melalui Layanan Pesan Singkat (SMS) terhadap Sikap dan
Perilaku Pemilih dalam Pemilu Legislatif 2009 di Kota
Makassar”.

Pengetahuan penerima mengenai pesan yang disampaikan
sesuai dengan maksud si pemberi informasi, memengaruhi
cfektivitas  komunikasi. Contoh penelittan mengenai
pengetahuan ditulis oleh Herlina Sukmawati tahun 2009
(Sukmawati, 2009) tentang “Tingkat Pengetahuan Ibu-Ibu
Rumah Tangga di Surabaya tentang Sosialisasi Posyandu
Lansia”.

Sistem sosial diartikan tatanan atau nilai-nilai yang ada di
lingkungan penerima pesan berpengaruh pada efektivitas
komunikasi. Penerima yang memiliki tatanan sosial yang
berbeda dengan komunikator akan memengaruhi sikap dan
berperilaku dalam berkomunikasi. Contoh penelitian menge-
nai sistem sosial ditulis oleh Karina Banowati tahun 2018
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(Banowati, 2018) tentang “Pengaruh Jingle lklan Pesona
Indonesia di Televisi terhadap Respon Afektf Khalayak™.
Budaya merupakan kebiasaan yang terbentuk di kalangan
penerima pesan dan memengaruhi proses penerimaan pesan.
Contoh penelitian mengenai budaya ditulis oleh Wira Yanti
tahun 2014 (Yanu, 2014) tentang “Memahami Peranan
Perempuan Suku Minang Perantauan dalam Menjaga dan
Meneruskan Komunikasi Budaya Matrilineal™.

N
-

B. Jenis Komunikasi

Dari sudut pandang kontcks komunikasi. kontcks komunikasi terbagi
menjadi tujuh jenis (West & Turner, 2008), yaitu:

1.

Komunikasi Intrapersonal

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dengan
diri sendiri dan merupakan dialog internal yang dapat terjadi
bahkan saat bersama dengan orang lain. Penelitian dalam
komunikasi intrapersonal berfokus pada kognisi, simbol, dan niat
yang dimiliki oleh seseorang. Komunikasi intrapersonal telah
difokuskan pada peranan diri sendiri dalam proses komunikasi
yang dapat dilakukan secara sengaja (‘szyv/e saya lumayan keren ',
berkata pada diri) dan tidak disengaja (‘saya sungguh bodoh’,
setelah terjatuh di lantai). Komunikasi intrapersonal terbagi atas
enam (6) macam, yaitu: a) kecemasan; b) persepsi; ¢) simbol dan
makna; d) pengambilan keputusan; ¢) komunikasi hati; f)
pembentukan kesan. Contoh penelitian komunikasi intrapersonal
tentang “‘Dialektika Komunikasi Intrapersonal: Mengkaji Pesona
Komunikasi Dengan Diri Sendiri” oleh Ferry Adhi Dharma pada
tahun 2017 (Dharma, 2017).

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang secara langsung
antara dua orang secara bertatap muka. Dalam komunikasi inter-
personal mencerminkan adanya keintiman relasi, pengendalian
hubungan, ketertarikan interpersonal, dan strategi pemeliharaan
hubungan. Komunikasi interpersonal terbagi atas empat (4)
macam, yaitu: a) strategi pemeliharaan hubungan; b) keintiman
relasi; ¢) pengendalian hubungan; d) ketertarikan interpersonal.
Contoh penelitian komunikasi interpersonal tentang ‘‘Pengaruh
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Necerdasan Emosional. Komunikasi Interpersonal, Komitmen
Organisast terhadap  Manajemen  Stres  Kerja”  oleh  Inge
Hutagalung pada ahun 2014 (Hutagalung, 2014).

homunikasi Kelompok

Nomunikasi kelompok adalah ketika bertemu secara tatap-muka
ataupun online dalam kelompok besar atau kecil, maka di situ
mterakst kelompok terjadi. Tujuan dari komunikasi kelompok
untuk mengembangkan dinamika tentang perilaku kelompok yang
dapat membantu sebagai partisipan dan fasilitator kelompok.
Komunikasi kelompok terbagi atas tiga (3) macam, yaitu: a)
kepemimpinan  kelompok; b) kerentanan  kelompok; ¢)
pengambilan keputusan. Contoh penelitian komunikasi kelompok
tentang “Analisis Model Komunikasi Kelompok dalam Pem-
berdayaan Masyarakat (Studi Kasus Pada Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu))” oleh Alialamsyah Kusumadinata pada tahun 2014
(Kusumadinata, 2014).

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang mencakup dan
terjadi didalam atau di antara lingkungan yang besar dan luas. Jenis
komunikasi organisasi sangat bervariasi, komunikasi organisasi
juga meliputi komunikasi interpersonal (percakapan antara atasan
dengan bawahan), komunikasi perusahaan (presentasi yang
dilakukan pimpinan dalam perusahaan), komunikasi kelompok
(kelompok kerja untuk mempersiapkan laporan), dan komunikasi
massa (pesan dengan menggunakan e-mail). Komunikasi
organisasi dapat berupa proses penciptaan pesan dan pemaknaan
pesan dalam suatu organisasi. Dalam komunikasi organisasi ada
anggapan organisasi sebagai wadah komunikasi ada pula
organisasi merupakan suatu proses hubungan antar anggota
organisasi. Komunikasi organisasi terbagi atas empat (4) macam,
yaitu; a) hierarki organisasi dan kekuasaan; b) budaya organisasi;
c) kinerja karyawan; d) kepuasan kerja. Contoh penelitian
komunikasi organisasi tentang “Pengaruh Iklim Komunikasi
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Keluarga Berencana
Jakarta Barat” oleh Dede Irawan & Antar Venus pada tahun 2016
(Irawan & Venus, 2016).
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0.

Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah penyebaran informasi dari satu orang
kepada banyak orang. Berbicara di depan publik biasanya memiliki
tujuan, yaitu: memberi informasi, menghibur, dan membujuk.
Komunikasi publik terbagi atas lima (5) macam, yaitu: a)
efektivitas penyampaian pesan; b) etika penyusunan informasi; c)
budaya populer; d) pidato dan teks; ¢) hubungan masyarakat.
Contoh  penclitian  komunikasi  publik tentang “Strategi
Komunikasi Publik dalam Membangun Pemahaman Mahasiswa
terhadap Penerapan PTNBH” oleh Feliza Zubair, Retasari Dewi,
Ade Kadarisman pada tahun 2018 (Zubair et al., 2018).

Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan kepada
khalayak luas dengan menggunakan saluran seperti surat kabar
(cetak maupun online), video, radio, televisi, film, blog, website,
maupun aplikasi-aplikasi jejaring sosial lainnya. Komunikasi
massa juga dapat diartikan sebagai proses komunikasi orang,
sekelompok orang, atau organisasi besar yang menciptakan pesan
dan mengirimkan pesan serta mengirimkannya melalui jenis
saluran kepada audiens. Biasanya sumber ialah komunikator
profesional atau organisasi yang mengeluarkan biaya besar. Pesan
yang dikeluarkan biasanya bersifat publik dan cepat. Penerima
pesan tersebut ialah besar, heterogen, dan anonim. Umpan balik
dalam komunikasi massa biasanya tidak secara langsung, dan
memiliki jeda. Komunikasi massa terbagi atas tiga (3) macam,
yaitu: a) penggunaan media lokal dan media baru; b) afiliasi dan
program media; ¢) media dan pemenuhan kebutuhan. Contoh
penelitian komunikasi massa tentang “Pemanfaatan Twitter
sebagai Media Komunikasi Massa” oleh Firda Zulivia Abraham
pada tahun 2014 (Abraham, 2014).

Komunikasi Lintas budaya

Komunikasi lintas budaya adalah proses interaksi antara individu-
individu yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
Komunikasi interkultural dipengaruhi oleh cara orang dari negara
dan budaya yang berbeda dalam hal bertindak, berkomunikasi dan
memahami sekelilingnya. Konteks komunikasi interkultural
berbeda dengan kontcks lainnya. Pertama, membahas secara
khusus mengenai budaya. Kedua, budaya yang menentukan
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hagaimana manusia unwk bertindak, Budaya memengany
komunikasi (misalnya di kalangan orang yang berbudaya Jay,
herkomunikasi dengan bahasa Jawa, terlihat komunikasinya leb,
sopan), sebaliknya komunikasi memengaruhi budaya (komunika
atap muka saat Icbaran membentuk budaya mudik lebaray
Komunikasi lintas budaya terbagi atas tujuh (7) macam, yaitu: ;
budaya dan penctapan peraturan; b) budaya, kecemasan, dz
adaptasi; ¢) hegemoni; d) etnosentrisme; ¢) kearifan lokal; f) stug
pender; g) studi agama. Contoh penelitian komunikasi lint
budaya tentang “The Changing Communication Behavioral 0,
Student Of Karo Ethnic In Yogyakarta” oleh Puji Lestari pag,
tahun 2018 (Lestari, 2018).

Ruang Lingkup Penelitian Komunikasi

Studi Komunikator (who)

Studi komunikator membahas mengenai siapa saja yang terliby
dalam proses komunikasi. Mulai dari antar individu maupw
antarkelompok. Metode penelitian yang digunakan dapat berup:
metode penelitian kuantitatif dengan studi pengaruh kredibilits
komunikator; metode penelitian kualitatif tentang public speaking
metode jaringan komunikasi, etnografi, netnografi  pad
komunikator.

Studi Pesan (says what)

Studi pesan meneliti mengenai pesan yang disampaikan olet
komunikator kepada komunikan. Pesan tersebut dapat berup
verbal maupun nonverbal. Metode penelitian yang dapa
digunakan, seperti analisis isi kualitatif atau kuantitatif, semiotik
wacana, framing, naratif, audit pesan komunikasi, dan surve
fentang penerimaan pesan.

Studi Media (In Which Channel)

Studi media meneliti mengenai perangkat apa yang digunakan ole!
komunikator untuk menyampaikan pesan agar dapat diterima ole
komunikan. Media tersebut dapat berupa banyak hal mulai dar
media massa, media digital, media sosial yang memungkinka:
komunikan dapat menerima pesan tersebut. Metode penelina
yang dapat digunakan, seperti survei tentang peran media mass:
media online, media sosial, dan media lokal.
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4.

o

D.

Studi Khalayak (ro Whom)

Studi khalayak meneliti mengenai orang yang mencrima pesan
terscbut melalut media tertentu yang nantinya akan mengharapkan
balasan pesan. Khalayak disini dapat berarti individu secara khusus
maupun kelompok secara umumnya. Metode penelitian yang dapat
digunakan, seperti survei khalayak media, sasaran komunikasi
pemasaran; studi kasus tentang komunitas tertentu; metode
jaringan komunikasi, ctnografi, netnografi pada khalayak tertentu.

Studi Efck (With What Effect)

Studi Efek ini meneliti mengenai dampak apa yang didapatkan
setelah terjadinya pertukaran pesan melalui media tertentu dan
diterima olch komunikan. Efck di sini dapat diteliti dari perubahan
yang terjadi antara komunikator dan komunikan setelah adanya
pertukaran pesan. Metode penclitian yang dapat digunakan, seperti
survei tentang efck pesan media massa, media online, media sosial,
dan media lokal; respon masyarakat tentang suatu kebijakan.

Penelitian S1 (Skripsi), S2 (Tesis) dan S3 (Disertasi)

Di perguruan tinggi terdapat tiga jenjang, yaitu jenjang program sarjana
(S1), magister (S2) dan doktor (S3). Pengertian program sarjana,
magister dan doktor, menurut Undang-undang No. 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi adalah scbagai berikut,

].

Program sarjana mcrupakan pendidikan akademik yang di-
peruntukkan bagi lulusan pendidikan menengah atau sederajat
schingga mampu mengamalkan ilmu pengetahuan dan
tcknologi melalui penalaran ilmiah.

Program magister merupakan pendidikan akademik yang
diperuntukkan bagi lulusan program sarjana atau scderajat
schingga mampu_mengamalkan_dan _mengembangkan ilmu
pengetahuan  dan/atau  teknologi  melalui _penalaran _dan
penclitian ilmiah.

Program doktor merupakan pendidikan akademik yang di-
peruntukkan bagi lulusan program magister atau sederajat
schingga mampu menemukan, menciptakan, dan/atau mem-
berikan kontribusi kepada pengembangan, serta pengamalan
Ilmu Pengetahuan dan Tcknologi melalui penalaran dan
penelitian ilmiah.
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Makoa “penalaran” adalah pencanan, pengamatan, penemy,
senvebartuasan, pengembangan nw Pengetahuan dan Teknolog?
mengutamakan kegatan bepikir, - Sedangkan - penelitian  ada
Lepatan vang dilakukan menurut Kaidah dan metode ilmiah seg
wstemats untk memperoleh informasi, data, dan keterangan ya
dorkawtan dengan pemahaman dan‘atau pengujian suatu cabang ik
pengetahuan dan teknologh.

Berdasarkan jenjang program pada perguruan tinggi terseh,
untuk memudahkan pemahaman, dapat dilihat pada Gambar |,
berkut.

$ Program Doktor: menemukan dan menciptakan Ipey
) melalut penalaran dan penelitian ilmiz

Program Magister: mengaplikasikan da
5 mengembangkan Iptek melalui penalaran da
penelitian ilmizt

S, Program Sarjana: mengaplikasikan Iptek melaly
penalaran ilmiad

Gambar 1.4, Jenjang Pendidikan Tinggi dan Tingkatan Ilmu
vang Dikembangkan

Skripsi, tests dan disertasi adalah bagian dari jenis karya ilmiz
(penelitian akademik) di perguruan tinggi yang dikerjakan ol
mahasiswa. Skripsi adalah karya ilmiah hasil penelitian yaz
dikerjakan oleh mahasiswa program sarjana (S1), sebagai syarat unti
memperoleh gelar sarjana. Tesis adalah karya ilmiah hasil penelitiz
yang dikerjakan oleh mahasiswa program magister (S2), sebagai syan
untuk memperoleh gelar magister. Selanjutnya disertasi adalah kary
ilmiah hasil penelitian yang dikerjakan oleh mahasiswa program doku
(S3), sebagai syarat untuk memperoleh gelar doktor.

Tentang disertasi dan tesis Davinson (1977) menyataka
Dissertation is written essay especially one written for the degree
doctor of philosophy, and a thesis is a dissertation on particular subje
in which one has done original research, as one presented for a diplom
or degree especially a master degree. Selanjutnya Greory Cold

—
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Semenza (2005) menyatakan, A dissertation is generally defined as
lengthy written treatise on single subject. In academic, thought, the
term “dissertation " carries with it all sorts of additional baggage, some
of which we would unpack here. The most common adjective associated
with the academic dissertation is “original-as in" an original
contribution to the field—which is highly problematic.

A thesis or dissertation is a document submitted in support of
candidature for an academic degree or professional qualification
presenting the author's research and findings. In some countries/
universities, the word "thesis" or a cognate is used as part of a
bachelor's or master's course, while "dissertation" is normally applied
to a doctorate, while in others, the reverse is true. (http://en.
wikipedia.org/wiki/Dissertation, 2012).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa
tesis atau disertasi merupakan karya tulis ilmiah yang bersifat narasi
yang disusun berdasarkan hasil penelitian mandiri, guna memperoleh
gelar akademik. Disertasi merupakan karya tulis ilmiah hasil penelitian
untuk memperoleh gelar doktor atau kualifikasi profesional, dan tesis
merupakan karya tulis ilmiah hasil penelitian untuk memperolch gelar
bachelor dan master. Ciri khas disertasi adalah original, yaitu 100%
betul-betul merupakan karya asli dan baru dari penulis disertasi.

Dari segi substansi, perbedaan antara skripsi, tesis, dan disertasi
terletak pada kedalaman, keluasan, kebaruan, orisinalitas, dan
pendekatan penelitian yang digunakan. Seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.4, terlihat bahwa lulusan program sarjana harus memiliki
kompetensi mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
penalaran ilmiah, sedangkan lulusan program magister harus memiliki
kompetensi mengamalkan dan mengembangkan Iptek melalui
penalaran dan penelitian ilmiah, dan selanjutnya program doktor harus
memiliki kompetensi menemukan, menciptakan, dan/atau memberikan
kontribusi kepada pengembangan, serta pengamalan [lmu Pengetahuan
dan Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah.

Kedalaman dan keluasan skripsi (S1), tesis (S2) dan disertasi
(S3), juga dapat mengacu pada KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia). KKNI adalah penjenjangan capaian pembelajaran yang
menyetarakan, luaran bidang pendidikan formal, nonformal, informal,
atau pengalaman kerja dalam rangka pengakuan kompetensi kerja
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sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor, Jenjang kualifikag,
adalah ungkat capaian pembelajaran yang disepakati secara nasional
disusun berdasarkan ukuran hasil pendidikan dan/atau pelatihan yang
diperoleh melalw pendidikan formal, nonformal, informal. atay
pengalaman kena.

Jenjang kualitikasi KKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1

terdin atas:

1.

t2

LS |

Jenjang | sampai dengan jenjang 3 dikelompokkan dalam
jabatan operator;

Jenjang 4 sampai dengan jenjang 6 dikelompokkan dalam
jabatan teknisi atau analis:

Jenjang 7 sampai dengan jenjang 9 dikelompokkan dalam
jabatan ahli. Jenjang 7 untuk pendidikan profesi, jenjang 8 untuk
S2 dan Jenjang 9 untuk S3.

Deskripsi jenjang kualifikasi KKNI khusus untuk jenjang 6, 7,

8 dan 9 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

TABEL 1.1.
JENJANG 6 SD 9 KKNI

Jenjang Kualifikasi

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi.

Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan tertentu secara
umum dan konsep teoretis bagian Khusus dalam  bidang

6 pengetahuan tersebut  secara  mendalam,  serta mampu
Sarjana memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam
memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.

Bertanggung jawab pada pckerjaan sendiri dan dapat diben
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah

7 tanggung jawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif
Pendidikan | erianya dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan
Profesi langkah-langkah pengembangan strategis organisasi.
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Jenjang

Kualifikasi

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan/atau
seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendckatan mono-
disipliner.

Mampu _melakukan_riset dan mengambil keputusan strategis
dengan akuntabilitas dan tanggung jawab penuh atas semua aspek
yang berada di bawah tanggung jawab bidang keahliannya.

8
Magister

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
di dalam bidang keilmuannya atau praktik profesionalnya melalui

riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan/atau
seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter atau
multidisipliner.

Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi
masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan
nasional maupun internasional.

9
Doktor

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
baru di dalam bidang keilmuannya atau praktik profesionalnya

melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif, original, dan

Mampu memecahkan permasalahan sains, tcknologi, dan/atau
seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter,
multi, dan trans disipliner.

Mampu mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset dan
pengembangan yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan
kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat pengakuan
nasional maupun internasional.

Perbedaan dan persamaan kompetensi utama antara lulusan Program
Sarjana, Magister dan doktor berdasarkan ketentuan yang ada pada
Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi dan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), ditunjukkan pada
Tabel 1.2 berikut.
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Jenjang

Sl

S2

TABEL 1.2,
PERBEDAAN UTAMA KOMPETENSI LULUSAN PROGRA\‘1
SARJANA, MAGISTER DAN DOKTOR ANTARA UU

PENDIDIKAN TINGGI DAN KKNI

Ul P(:ndld.tknn KKNI
Tinggi |
| Memanfaatkan [PTEKS untuk Y
' menghasilkan langkah-langkah
| ] pengembangan strategis organisasi
 Mengamalkan llmu | Mampu memecahkan permasalahan
. Pengctahuan dan | bidang keilmuannya melalui pendekatay
| Teknologi melalul | yopoisipliner.
' penalaran ilmiah | _
;, Mampu melakukan riset yang berada di
‘  bawah tanggung jawab bidang
keahliannya

‘,’ ' Mampu mengembangkan Iptek melaluj
i riset, hingga menghasilkan karya
| Mampu mengamalkan inovatif dan teruji.
| dan mengembangkan | Mampu .mcmccahkan permasalahan

Ilmu Pengetahuan dalam bidang keilmuannya melalui

dan/atau Teknologi pendckatan inter atau multidisipliner

melalui penalaran dan
penelitian 1lmiah

Mampu mengelola riset dan
pengembangan sehingga mampu
mendapat pengakuan nasional maupun
internasional.

Mampu menemukan,
menciptakan, dan/atau
memberikan
kontribusi kepada
pengembangan, serta

Mampu mengembangkan pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni baru, melalui

riset, hingga menghasilkan karya kreatif]
original, dan teruji.

Mampu memecahkan permasalahan

sains, teknologi, dan/atau seni di dalam

53 pengamalan [Imu bidang keilmuannya melalui pendekatan
Pengetahuan dan inter, multi, dan trans disipliner
Teknologi melalui Mampu mengelola, memimpin, dan
penalaran dan -mengembangkan risct, sehingga mampu
penelitian ilmiah mendapat pengakuan nasional maupun
internasional.
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Bila kompetensi yang ada pada Undang-undang No. 12 tahun 2012
digabungkan dengan level kompetensi yang ada di KKNI maka dalam
kaitannya dengan arah penulisan skripsi, tesis dan disertasi adalah
sebagai berikut.

l.

Kompetensi lulusan S1 adalah mampu mengaplikasikan/
mengamalkan  atau memanfaatkan ilmu pengetahuan
tcknologi dan seni. Dengan demikian pembuatan skripsi untuk
S1 dapat dilakukan dengan penalaran ilmiah atau penelitian
dengan pendekatan monodisiplin, dengan tujuan untuk mem-
buktikan kebenaran ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Penclitian untuk S1 yang menggunakan metode kuantitatif
dapat berupa pengujian hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
teori yang sudah ada, bersifat monodisiplin. Bila penelinan
menggunakan metode kualitatif, maka penelii dapat meng-
onstruksi fenomena atau menemukan hipotesis yang bersifat
monodisiplin. Bila penelitian menggunakan metode R&D,
maka penelitian yang dilakukan bersifat menguji efektivitas dan
efisiensi produk yang sudah ada. Bila penelitian menggunakan
metode penelitian tindakan, maka penelitian yang dilakukan
bersifat menguji efektivitas dan efisiensi metode atau media
yang sudah ada.

Kompetensi lulusan S2 adalah mampu mengamalkan/
memanfaatkan dan/atau mengembangkan ilmu pengetahuan
teknologi dan seni. Dengan demikian pembuatan tesis untuk S2
dapat dilakukan dengan penalaran ilmiah atau penelitian dengan
pendekatan multidisiplin, dengan tujuan untuk membuktkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan semi
sehingga mendapat pengakuan nasional dan internastonal. Bila
penelitian menggunakan metode kuantitatif, penelitian yang
dilakukan bersifat menguji hipotesis yang didasarkan pada teori
yang sudah ada, dan menguji pemikiran baru. Jadi misalnya
penelitian dilakukan pada 4 variabel, maka mimmal ada satu
variabel yang baru yang belum dikenal dalam referensi.
Penelitian bersifat multivariat (minimal 3 variabel independent
dan 1 variabel dependen) dan bersifat multidisiplin. Bila
penclitian menggunakan metode penelitian kualitatif, maka
peneliti harus mampu mengonstruksi fenomena atau
menemukan hipotesis yang bersifat multidisiplin. Bila
penelitian menggunakan metode R&D, maka peneliti harus
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mampu menehti dan selamjutnyd mengembangkan proci
(menyempurnakan produk vang telah ada) serta menguinis
Pengembangan bemsifat muludisiplin. Bila penelitian mene
gunakan metode penclitian tindakan, maka pemeliz =ary
mampu menelit, mengembangkan dan menguji beZezim:
tindakan vang telah ada sebagai hasil pengembangan. Timcaka:
vang dikembangkan bersifat muludistplin.

Kompetensi lulusan S3 adalah mampu menemukzsn
menciptakan ilmu pengetahuan teknologi dan semt oa.b vamg
original dan teruji. Dengan demikian pembuatan disertas: Cohilk
S3 dapat dilakukan dengan penalaran ilmiah dan pemelzan
dengan pendekatan inter, multi, dan trans disipliner dergan
tujuan untuk dapat ditemukan dan diciptakan tlmu penc-’t:l:m:
teknologi dan seni baru vang original dan teruji. Bila peneZ=an
menggunakan metode lmanutanf, maka penelitian dilzlczikan
untuk menguji hipotesis vang bersifat hubungan struicrormi
dengan minimal 3 variabel independent, 2 vanabel moderzmr
dan | variabel dependen. Analisis data menggunakan anz=siz
jalur (path analysis) atau dengan SEM (structural egucrion
modelling atau uji model persamaan struktural). Hipotesis waze
diuji lebih banyak hasil pemikiran baru (vartabel belum dikezal
yang bersifat inter dan intradisiplin dan sedikit hipotesis vazg
dirumuskan dari teori yang ada. Bila menggunakan metoce
kualitatif, maka peneliti harus mampu menemukan hipotesis
yang bersifat struktural, inter, dan intradisiplin. Bila penelizan
menggunakan metode R&D maka penclin harus mammru
meneliti untuk membuat desain produk baru yang bersifat ma=r
dan intradisiplin, membuat produk dan mengujinya sehinzgz:
menjadi produk baru yang teruji. Kalau peneliian menggunaizs
metode penelitian tindakan harus mampu menguji tindakan bar:
yang bersifat inter dan intradisiplin. Bila penclitan meng-
gunakan metode penelitian kebijakan dan evaluasi, maXa
peneliti dituntut mampu menghasilkan model kebijakan &a=
model evaluasi baru yang efektif.

Jadi secara singkat dapat dinyatakan bahwa, penelitian wnnuk

pembuatan  skripsi  diarahkan untuk pepelitan yang bersif:
pemanfaatan dan pembuktian teori yang bersifat monodisipiin
penelitian tesis diarahkan untuk pembuktian dan pengembangan vang
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bersifat multidisiplin, dan penclitian  disertasi diarahkan untuk
menemukan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang original dan baru yang bersifat inter dan intradisiplin serta
mendapat pengakuan nasional dan internasional. (S1 = application; S2
= innovation; S3 = invention atau menemukan dan menciptakan).
Untuk itu penelitian disertasi S3 lebih cocok kalau menggunakan
metode kombinasi.
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